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ABSTRAK

Dalam tradisi Islam di Jawa, praktck ziarah berkembang sedemikian pesat.
mereka biasanya melaksanakan ziarah pada waktu-waktu tertentu, yangmana
dianggap memiliki makna penting dalam kehidupan keagamaannya. Seperti
kalenderikal hari-hari besar Islam, yaitu saat menjelang dan sesudah bulan
Ramadlanm hari Raya Idul Fitri, bulan Maulid, dan bulan Muharram.

Kompleks keramat Paseban di Bayat Klaten dikenal sebagai salah satu
pusat kegiatan ziarah di Jawa Tengah, setelah Demak dan Kudus daya terik
utamanya adalah makam Sunan Tembayat, seorang wali yang terkenal dan tokoh
kharismatik penyebar agama Islam di Jawa pedalaman bagian Selatan pada abad
XIV-XV. Ritual kegamaan yang melibatkan puluhan ribu orang pada setiap hari-
hari besar Islam itu telah menjadikan situs makam Sunan Tembayat sebagai obyek
wisata potensial yang secara ekonomis berkontribusi besar bagi peningkatan
pendapatan masyarakat.

Guna memahami ziarah sebagai suatu fenomena sosial keagamaan, maka
penulis dalam hal ini berusaha mengungkap tentang praktek ziarah di makam
sunan Tembayat, dengan cara merumuskan sejumlah pertanyaan, yaitu: tentang
pemahaman para peziarah terhadap sosok Sunan Tembayat dan tipologi para
peziarah di makam Sunan Tembayat. Untuk itu dilakukan penelusuran melalui
observasi di lapangan, wawancara dengan para informan (yaitu: peziarah, juru
kunci/BPH, dan masyarakat lokal), serta pengumpulan data-data terkait, seperti:
monografi, peta, kliping, dan hasil-hasil penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa praktek ziarah di makam Sunan
Tembayat didasarkan oleh figur Sunan Tembayat yang kharismatik. Kharisma ini
setidaknya bisa dilihat dari konteks kontruksi sosial para peziarah, dimana
keragaman tipologis melahirkan perbedaan pemaham dan prakick ziarah diantara
mereka. Misalnya, perbedaan penggunaan istilah oleh kelompok NU dengan
kelompok Abangan yang juga menentukan perbedaan pula dalam bentuk-bentuk
ritual yang-dilakukannya.

Kesinambungan tradisi penghormatan wali-di makam Sunan Tembayat,
didasarkan pada keyakinan dan pandangan kalangan peziarah yang menetapkan,
bahwa Sunan Tembayat adalah wali ‘ataw- orang suci-yang memiliki karamabh,
pejuang agama.Jslam;. dan pepundhen desa. Faktor inilah yang menjadi daya tarik
spiritual di kalangan peziarah sumber-sumber b@rakah di tempat keramat itu.

Implikasi positif dari fenomena tradisi ziarah di desa Paseban adalah
adanya solidaritas sosial di kalangan para peziarah. Hal ini dapat dilihat dari
adanya harmonisasi dan toleransi sosial keagamaan pada saat upacara-upacara
sakral di kompleks makam Sunan Tembayat, seperti: sadranan Agung, Khaul,
malam 1 Sura dan sebagainya. Selain itu, apresiasi kultural di kalangan para
peziarah dan masyarakat pendukung kebudayaan tersebut adalah wujud
aktualisasi terhadap kearifan lokal tradisi Tembayatan warisan Sunan Tembayat.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ritual kematian terutama dalam masyarakat Jawa, berlangsung dalam
rentang waktu yang panjang, dimulai dari geblak (saat kematian) diikuti doa tiga
hari, tujuh hari, hingga seribu hari. Setelah itu masih ada proses menziarahi
makam, atau ngirim. Seluruh proses ritual itu tidak saja ditujukan untuk
ketenangan almarhum, tctapi juga membuat mercka yang ditinggalkan ikhlas
melepas.!

Peristiwa sekitar kematian adalah fenomena sosial budaya yang menarik
untuk dikemukakan tetapi lebih lanjut ritus kematian ini akan dikaji pada aspek
penghormatan atau pengkultusan ‘orang Jawa terhadap orang yang telah
meninggal, misalnya terhadap leluhur, pundhen, atau wali. Tradisi ini berkembang
scdemikian kuat dikalangan masyarakat Jawa, baik dalam masyarakat muslim
ataupun-non,muslim, (Naszani, Hindu, Budha, Tionghoa),

Sikap'erang Jawa terhadap orang yang telah meninggal tampak dari wujud
rasa hormat_dan takut. Bahwa bentuk penghormatan yang menggetarkan itu
terutama ditujukan kepada arwah orang tua, nenek moyang, pendiri-pendiri
(pepundhen) atau nenek moyang desa. Orang cenderung untuk mencari sebab
sesuatu persoalan dan mencari penyelesaiannya dalam perhatian atau hormat yang

ditujukan kepada mereka yang sudah tidak ada. Sebelum mulai menjalankan

' Lihat: “Orang Jawa Mengenai Kematian”, Kompas, 25 Februari 2005

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)



scsuatu yang penting, terlebih dahulu orang mengunjungi makam mereka untuk
minta izin. Sudah barang tentu sikap dan perbuatan demikian itu dilakukan pula
terhadap mereka yang sudah meninggal atau yang oleh mereka istilahkan keramat.
Disinilah penghormatan terhadap orang keramat yang dikalangan seluruh umat
Islam, kecuali kaum Wahabi yang menganggap bid'ah, merupakan suatu
kompromi antara politeisme sederhana nabi Muhammad. Orang-orang Indonesia
mcnyembah orang keramat yang dihormati discluruh dunia Islam scjauh mercka
mengambil bagian dalam kehidupan Internasional, misalnya dengan ziarah ke
Mekkah. Selanjutnya mereka memuja para wali, yang dianggapnya telah
memasukkan agama Islam ke tanah airnya. Di pulau Jawa dclapan atau sembilan
orang wali berdiam di tempat-tempat sepanjang pantai utara Jawa yang pernah
menjadi pusat-pusatiagama Islam di yang tertuardispulau itu.”

Adapun ritual ziarah kubur /dilakukan pada waktu-waku tertentu yang
dianggap memiliki makna penting dalam kehidupan keagamaan mereka. Seperti
pada bulan Ruwah atau juga dikalangan orang muslim di Indonesia saat
menjclang dan sesudah, bulan, Ramadhan, hari raya Idul Fitri, bulan Maulid, dan
bulan Muharram.

Dalam.hal ini ziarah memiliki makna. yang. bcragam dan mcncntukan
bentuk-bentuk serta pola-pola pelaksanaan ritual yang juga tidak sama.
Keragaman ini lagi-lagi bisa dipahami sebagai bentuk penafsiran masyarakat
pclaku ziarah yang berbeda-beda, sesuai dengan orientasi sosial kcagamaan atau

keyakinan mereka. Oleh kerena itu ziarah disini tidak bisa dipahami semata-mata

* Snouck Hungronye, Islam di Hindia Belanda, terj., Gunawan (Jakarta : PT. Bhratara
Karya Aksara, 1983), him. 35-36.
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scbagai ibadah yang bersifat vertikal, tapi sekaligus, dan bahkan terpenting
sebagai fenomena sosiologis dan antropologis yang sarat akan nilai-nilai sosial
dan budaya masyarakat.’

Bahwa sccara fungsional, tradisi ziarah bukan hanya menghimpun orang
atau membangun solidaritas sosial tetapi juga memberi evaluasi terhadap nilai-
nilai, dan membantu mengetahui organisasi sosial dan pranata kehidupan,
terutama berkaitan dengan nilai kcbersamaan, kctika  orang mengatasi
pertentangan dan persoalan sehari-hari®. Ritual budaya lokal ini juga bisa
dipahami sebagai ruang spiritual untuk membangun kekutan-kekuatan
kharismatik, yang sccara politis, guna mempertahankan kedaulatan dan wibawa
kekuasaan.’

Memahami ziarah scbagai satu fcnomena sosio-antropologis, studi disini
akan mengkaji masyarakat Bayat /dalam mengkrontruksi tradisi Islam lokal,
khususnya tradisi ziarah dalam lingkup penggolongan sosio-religio-kultural yang
terdapat di kalangan mereka sendiri. Keragaman ini sctidaknya bisa dilihat dari
penggunaan ,istilah yang berbeda-beda., Seperti- peristilahan untuk mengunjungi
makam diantaranya sowan, nyekar, dan ziarah. Sowan dan nyekar lebih bermakna

lokal sedangkan ziarah berbasis pada tradisi Islam.®

; Djambhari, “In The Center of Meaning: Ziarah Tradition in Java”, Studia Islamica, |,
vol. 7, 2000, hlm. 51.

* Y. Tri Subagya, Menemui Ajal: Etnografi Jawa tentang Kematian (Y ogyakarta; KEPEL
Press, 2004), him. 146-160.

5 John Pemberton, Jawa, terj., Hartono Hadikusuma (Yogyakarta: Mata Bangsa, 2003),
him. 367-390; Martin van Bruinessen, “Kembali ke Situbondo, Sikap NU terhadap Kepresidenan
Gus Dur”, Gerbang, Jurnal Studi Agama, X1, Vol. V, 2002, hlm. 14; Herman Leonard Beck,
"Tempat Suci Sebagai Pusat Perhatian Politik", A/-Jamiah, XXXX, 1990, hlm. 1-15 .

% Djambhari. op.cit, him. 52.
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Dari realitas sosial budaya itu bisa saja terdapat tataran yang memang
dianggap sebagai sinkretisme dan ada tataran yang disebut akulturasi. Hal ini
dapat dilihat dari beberapa fenomena yang hingga sekarang masih terlihat dengan
nyata di masyarakat Islam pcdalaman di dcsa Paseban, kecamatan Bayat. Ada
gejala penguatan terhadap praktik penyelenggaraan tradisi lokal, seirama dengan
semakin intensifnya gerakan pemurnian Islam dan pengembangan Islam dewasa
ini.

Pada mulanya, Islam di Jawa berkembang melalui pesisir dan secara
ekspansif terus masuk ke wilayah pedalaman. Kontak kebudayaan antara Islam
dan budaya lokal pada awainya menycbabkan adanya proscs tarik-menarik yang
tak jarang menghasilkan dinamika budaya masyarakat setempat. Kemungkinan
yang terjadivadalalssinkretisme dan atau akulturasisbudaya.

Dalam tradisi masyarakat Jawa tcrdapat tiga tcmpat penting yang
disakralkan yaitu masjid, makam dan sumur. Magjid ialah tempat bertemunya
aktivitas ritual ibadah kepada Allah, terutama ritual menunaikan shalat lima waktu
atau shalat. Jumat, disamping aktivitas ke-Islam-an lainnya, scperti pengajian dan
pefingatan-peringatan haci besar Jslam. Bahkan pada ruang ini pula kelompok NU
dan kelompok - Muhammadiyah bisa bertemu dalam suatu kepentingan. Sementara
makam dan kuburan ialah tempat bertcmunya tradisi nyadran yang dilakukan oleh
Abangan dan NU. Meskipun keduanya memiliki maksud dan tujuan berbeda akan
tetapi bisa bertemu dalam ruang budaya ini. Sumur juga merupakan ruang budaya

yang mempertcmukan antara kelompok Abangan dan kelompok NU dalam suatu
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kegiatan nyadran atau sedckah bumi. Keduanya memang memiliki maksud dan
tujuan yang berbeda tetapi dapat bersatu di medan budaya ini. ’

Di bidang interaksi sosial jelas kelihatan, bahwa perbedaan tradisi dan
paham keagamaan tcrsebut berakibat adanya identifikasi scbagai kelompok NU
dan kelompok Muhammadiyah. Identifikasi seperti ini berdampak terhadap sekat-
sekat interaksi bahkan tak jarang berubah menjadi halangan komunikasi.®

Dilihat dari perspektif penelitian yang akan disclenggarakan, desa Pasecban
memiliki keunikan dibanding wilayah lainnya. Yaitu secara sosio-kultural
terdapat perimbangan kekuatan dari dua gerakan ormas Islam antara NU dan
Muhammadiyah. Gerakan purifikasi telah dilakukan, namun masih memiliki
upacara tradisional yang variatif, sebagaimana yang terjadi di makam sunan
Tembayat atau dibeberapa tempat keramat lainnya:

Dengan demikian, koscntrasi penelitian ini pada para peziarah di kompleks
makam sunan Tembayat dan masyarakat lokal desa Paseban sebagai subyek yang
memiliki konteks budayanya sendiri dan kemampuannya untuk melestarikan
tradisi Islam, lokal di tengah berbagai perubahan, dengan caranya sendiri melalui
prdses|akultirasi dan atau sinkretisasi. Penelitian/inifakan memetakan aktivitas
sosial budaya. peziarah di kompleks makam_sunan Tembayat -- kebanyakan
bermata pencaharian  scbagai petani dan pedagang -- terhadap praktek
penghormatan orang suci. Dan persepsi masyarakat terhadap makam sunan
Tembayat serta relasi sosial keagamaan antara kelompok NU dan kelompok

Muhammadiyah.

"Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: LkiS, 2005), him. 8-9.
8 .
Ibid.
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B. Perumusan Masalah

1. Bagaimana pemahaman para peziarah terhadap sosok Sunan Tembayat ?
2. Bagaimana kontruksi sosial dan tipologi para peziarah di makam Sunan

Tembayat ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui sccara lebih dalam pemahaman para peziarah terhadap sosok
Sunan Tembayat.
2. Mengetahui secara lebih dalam tentang tipologi para peziarah yamg

melakukan praktck pemghormatan di makam Sunan Tembayat.

D. Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi

dalam beberapa hal diantaranya :

1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam
bidang sosielogi agamay mengingat jluas sertagpenting arti tradisi ziarah
dan penghormatan wali dikalangan masyarakat Jawa.

2. Memberikan —~ pemahaman mengenai KkKhazanah ‘tradsisi dan budaya
masyarakat dalam konteks keberagamaan.

3. Mcndorong kcpada masyarakat pendukung dan pelaku tradisi untuk

meningkatkan kualitas hidup, baik pada aspek spiritual dan relasi sosial.
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E. Kajian Pustaka )

Penelitian-penelitian mengenai fenomena tradisi ziarah di kalangan
masyrakat Jawa sudah ada bcberapa studi yang tclah dikaji oleh para poeneliti
baik dalam maupun luar negeri. Diantaranya adalah : Djambhari, dalam studinya
berjudul “In The Center of Meaning: Ziarah Tradition in Java”, menjelaskan
bahwa memahami ziarah scbagai suatu fenomena sosio-antropologis, yang
memiliki aspek spiritual dan solidaritas sosial. Berikut dipaparkan adanya
keragaman pola dan praktek ziarah yang dilakukan oleh masyarakat. Keragaman
ini sctidaknya bisa dilihat dari pcnggunaan istilah yang berbeda-beda, seperti
istilah ziarah menurut orang Islam berbeda dengan istilah orang Jawa dengan
sebutan sowan, nyekar.9

Nelly van-Doorn-Harder dan Kees-de Jong; dalam hasil penclitiannya
berjudul “The Pilgrimage to Tembayat : Tradition and Revivial in Indonesian
Islam”, dalam kesimpulannya menjelaskan tindakan ziarah di makam sunan
Tembayat menunjukan pengaruh Islam dalam melakukan ritual-ritual, seperti bagi
para peziarah muslim-akan membaca al-Qur'an-dan-dipimpin oleh seorang Kyai.
Juga mengikis secara langsung €lemen mistik orang Jawa/dalam praktek dan
pemahaman mereka dalam berziarah di makam sunan Tembayat tersebut. 10

Ziarah sebagai salah satu fenomena sosio antropologis, juga dijelaskan
oleh James J. Fox dalam tulisannya Ziarah Visit to the Tombs of Wali, the
Founder of Islam on Java. Dalam kajiannya mcngungkap tentang tradisi ziarah

® Djamhari, op.cit., hIm. 51-89.

'® Nelly Van Doorn, "The Pilgrimage to Tembayat : Tradition and Revival in Indonesian
Islam", The Muslim World, 111 & 1V, Vol. 91, 2001.
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yang dilakukan masyarakat di makam-makam wali yang tersebar di Jawa. Ziarah
menurut pandangannya adalah tidak sekedar menghormat para wali, tetapi
membangun ruang spiritual dengan menghubungkan dimensi metafisik, yaitu
menghubungkan ruang masa lalu dengan masa sckarang. Dijelaskan pula, ziarah
disini menurutnya tidak saja mengunjungi kepada makam-makam wali, tapi dalam
praktek ziarah mereka juga menziarahi makam-makam keramat seperti makam
leluhur, pundhen. !

Tashadi dalam penelitiannya berjudul, Budaya Spiritual dalam Situs
Keramat di Gunung Kawi Jawa Timur, mengungkap tentang persepsi dan
motivasi para pcziarah datang ke Gunung Kawi, tcrdapat tokoh spiritual yang
dikeramatkian dan dimakamkan disana, yaitu mbah Djoego dan R.M. Imam
Sudjono. Disimpulkan bahwa para pengunjung yang datang kebanyakan memiliki
maksud tujuan untuk ngalap berkahj berburu rczeki dan mencari lancar busaha,
banyak untung. Terdapat pula adanya perilaku-perilaku ritual yang berbeda-beda
didasarkan atas keyakinan masing-masing peziarah. Serta dampak positif dan
dampak ncgatif bagi_para pcziarah dan masyarakat. sekitar dengan adanya situs
kefamat tersebut.'>

Partini. dalam_ penclitiannya_ berjudul *Sikap Ohr.ang Jawa Terhadap
Makam: Penelitian di Jakarta Timur”, menyimpulkan bahwa orang Jawa

Tengah yang berada di Jakarta tidak menunjukkan adanya perubahan sikap dan

""" James J. Fox, “Ziarah Visit to The Tombs of Wali, The Founder of Islam on Java”,
dalam Islam in Indonesia Social Context, M.C. Ricklefs (ed.), AIA-CSEAS, Annual Indonesia
Lecture, XV, (Clayton: Monash University, 1989).

"2 Tashadi (dkk.), Budaya Spiritual dalam Situs Keramat di Gunung Kawi Jawa Timur
(Jakarta: Departemen P dan K, Dirjen Kebudayaan, Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional,
1994/1995).
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pandangan-pandangan dasar dalam rangka sistem nilai budaya. Dalam
hubungannya dengan makam, mereka tetap beranggapan bahwa makam seringkali
mempunyai nilai khusus bagi yang bersangkutan, sehingga mereka takut untuk
menghilangkannya.'

F. de Jong dalam penelitiannyaberjudul Hari-hari Ziarah Kairoe: Sebuah
Sumbangan untuk Studi Tentang Pemujaan Orang Suci dalam Islam,
mcmbahas tcrhadap tcmpat-tempat suci tertentu dan mengemukakan beberapa
faktor kemunduran yang berperanan pada hari ziarah. Pemujaan terhadap wali-
wali tertentu didasarkan atas pemahaman peziarah terhadap riwayat hidup, profil,
kepandaian wali suci tersebut.*

A. Pattiroy dalam hasil penelitian kelompoknya yang berjudul “Ziarah
Makam Raja-Raja- Mataram Di Imegiri : Kajian Konflik Budaya”,
menyimpulkan kcragaman kebudayaan mcnimbulkan kesenjangan pola perilaku
kalangan muslim dan peziarah di makam Imogiri, yang diidentifikasikan dalam
ketiga kelomok Kkategori akomodatif, non akomodatif, over akomodatif. Dan
implikasinya mclahirkan ,ragam _perilaku yang memunculkan criteria tindakan
idéal untuk dijadikan pembenaran’ dalam mengukur ketidak idealan tindakan lain.

Maka akjbat_pembenaran ini melahirkan konflik budaya yang bias dimengerti

B Partini, “Sikap Orang Jawa Tengah Terhadap Makam: Penelitian di Jakarta Timur”,
Prisma, 11, LP3ES, 1979.

" F. de Jong, "Hari-hari Ziarah Kairo: Sebuah Sumbangan untuk Studi tentang Pemujaan
Orang Suci", dalam Studi Belanda Kontemporer tentang Islam (Jakarta: INIS, 1993).
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malalui modcl praktck keagamaan. Konflck tersebut berlangsung pada tingkat
pemikiran yang dinyatakan dalam wujud tindakan-tindakan. "

Mark Woodward dalam studinya tentang Islam Jawa, dalam kaitan
penghormatan orang suci, mecnjclaskan bahwa dimensi dcvosionalistik dan
esoterik sufisme berjalin erat dengan pemikiran keagamaan Jawa, teori politik,
dan di dalam kepercayaan rakyat berhubungan dengan penghormatan orang mati,
barakah, dan ziarah.'®

Terakhir studi tentang lokalitas dalam dimensi sosiologi keagamaan
masyarakat islam di pesisiran pantai utara jawa yang dikaji oleh Nur Syam dalam
Islam Pecsisir. Kajiannya menjclaskan tentang potret masyarakat pesisiran dalm
melakukan berbagai upacara tradisional, seperti upacara lingkaran hidup,
kalenderikaly danupacara tolak balak. Berbagai upacara tersebut pada hakikatnya
berpusat pada mcdan budaya (cultural sphere), yaita makam, sumur dan masjid.
Melalui medan budaya dapat mempertemukan berbagai varian didalam
penggolongan sosial relegius dan menjadi ruang interaksi sebagai wadah untuk
transformasi, legitimasi, dan habitualisasi.'”

Memahami/agama  dan Jokalitas dalam sagamt perspektif, sebagaimana
kajian-kajian_peneclitian diatas, maka_peneliti_akan _memakai beberapa konsepsi
yang scsuai atau memiliki rclasi dengan subyck yang diteliti. Berbagai kajian
diatas adalah sebagai rujukan dan kerangka pemikiran awal terhadap penelitian ini

yang nantinya bisa memberikan pemahaman secara teoritis. Maka diharapkan

" A. Pattiroy, "Ziarah Makam Raja-Raja Mataram Di Imogiri : Kajian Konflik Budaya",
Jurnal Penelitian Agama, XXI, Januari-April, 1999, him. 177-189

'® Mark Woodward, Islam Jawa, (Yogyakarta: LKiS, 1999).

7 Nur Syam, Islam Pesisiran, (Yogyakarta: LKiS, 2005)
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penelitian ini dapat mencmukan kemampuan manusia sebagai subyek di dalam
mengkontruksi tradsisinya sendiri di tengah konfigurasi sosio-religio-cultural.
Sebagaimana studi Nur Syam dalam studi Islam pesisiran yang memberikan label
Islam Kolaboratif. Interaksi antar varian dalam penggologan sosial ternyata
mempunyai relevansi dengan perubahan-perubahan tradisi Islam lokal.

Dalam studi terbaru tentang tradisi Islam lokal, menurut peneliti adalah
studi Nur Syam tentang Islam Pesisiran, yang berhasil memberikan pemahaman
tentang perspektif kajian keagamaan Islam di kalangan masyarakat Jawa. Sebab
mampu memberikan revisi ulang tentang Islam, sebagaimana beberapa kajian
seperti: Geertz, Andrew Beatty, Nicls Mulder tentang Islam Sinkretik dan Mark

Woordward, Muhaimin tentang Islam Akulturatif.

F. Kerangka Teoretik

Kharisma, meminjam pendapat Weber, dapat diterapkan pada suatu mutu
tertentu yang terdapat pada kcpribadian sescorang, yang karcnanya dia tcrpisah
dari orang ,biasa dan, diperlakukan sebagai, orang, yang dianugerahi dengan
kekuasaan atau mutu ‘yang bersifat adiduniawi, luar biasa, atau sekurang-
kurangnya merupakan kckecualian dalam hal-hal tcrtentu. Mutu scperti itu
menarik para pengikut yang setia pada pemimpin kharismatik secara pribadi dan
yang memiliki komitmen terhadap keteraturan normatif atau moral yang

digambarkannya.'®

% Doyle P. Johson, Teori Sosiologi: Klasik dan Modern, Jilid 1, terj. Robert M.Z. Lawang
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1994) hlm. 229
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Wceber menyatakan bahwa kharisma "hanya terdapat dalam proses
permulaannya" dan nanti dengan meninggalnya sang pemimpin, kharisma baralih
menjadi impersonal, biasa dan rutin.'® Dalam catatannya menyontohkan, kematian
pemimpin Kharismatik akan segera membelokkan suatu gerakan sosial dari
otoritas awal ke berbagai jenis kharisma impersonal, terutama sekali "kharisma
jabatan" dan "kharisma temurun". Proses ini juga diistilahkan oleh Weber sebagai
rutinisasi kharisma.?®

Paradoks kharisma adalah bahwa dalam bertindak sebagai salah satu
sumber perubahan sosial, ia mudah sekali merebut hati, sebaliknya ia pun
gampang dibasikan oleh kclompok-kelompok sosial pendukungnya yang
menganggap pesan kharismatik itu (atau segi-seginya) selalu bersangkut paut
dengan situasi kebutuhan-kebutuhan material- dan-ideainya.”!

Beragam tema-tema  pokok ‘konsep Weber tentang kharisma, dimana
kesemuanya lebih berkesan ditetapkan daripada dikembangkan, dan bahwa

pemeliharaan kekuatan konsep tersebut tergantung pada proses pengembangannya

dan penyingkapan dipamika yang pasti dari sifat saling mempengaruhi mereka®>.

' Menurut Turner, ditinjau lebih dekat, bahwa perlakuan Weber terhadap kharisma
didasarkan pada penyanggahan, bukan penegasan dari “viabilitas” kharisma sebagai suatu
kekuasaan yang dapat bertahan. Lihat: Bryan S Turner, Sosiologi Islam: Suatu Telaah Atas Tesa
Sosiologi Weber terj. G.A. Ticoalu (Jakarta: Rajawali Press, 1992), hlm. 46

%0 Ibid. hlm. 46

*! Ibid.

2 C. Geertz, Pengetahuan Lokal, terj., Vivi Mubaikah & Apri Danarto S. (Yogyakarta:
Merapi, 2002), him. 178-179.
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Kharisma dalam pengertian lain tergantung dari konteks sosio-kultural, waktu dan
ruang.”

Sedangkan menurut Edward Shil, dimensi-dimensi kharisma yang hilang
tclah dikembalikan dengan menckankan pada hubungan antara nilai simbolik
yang dimiliki individu-individu dan relasinya dengan pusat-pusat aktif dari tata

tertib sosial.>*

Adapun faktor Kharisma yang dimiliki olch scorang tokoh kharismatik,
seperti wali, kyai, ulama -- sebagaimana dalam konteks penelitian disini -- adalah
wali merupakan salah satu kekuatan dalam menciptakan pengaruh di dalam
masyarakat (tradisional). Tanpa kharisma, scorang wali tcntu akan kesulitan
dalam menciptakan pengaruh. Dalam mengurai kharisma wali terdapat tiga
dimensi yangyperlusdiperhatikan. Pertama, kharismagyang diperoleh oleh seorang
wali sccara given, scperti badan yang tinggi, suara yang kcras, dan mata yang
tajam serta adanya ikatan geneologis dengan wali kharismatik sebelumnya.
Kedua, dengan proses perekayasaan. Dalam arti, kharisma diperoleh melalui
kemampuan, .dalam penguasaan.. tcrhadap, pengetahuan keagamaan disertai
méralitas 'dan, Kepribadian yang’ saleh, dan Kesetiaafl nienyantuni masyarakat.
Dalam_konteks ini_kharisma secara social dapat dikontruksikan melalui proses
penerimaan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.”> Ketiga,

dengan proses pengalaman religius. Yaitu pemimpin kharismatik itu berhak atas

* Bianca J. Smith, "On The Practice and Recognition of Charisma and Gender in
Mystical Sects in Muslim Indonesia: A Case Study of Susila Budhi Dharma (SUBUD)", Makalah,
Seminar Dwiminggu, Fakultas Ilmu Budaya, UGM, Yogyakarta, 23 Maret 2007, hlm. 2.

24 C. Geertz, Pengetahuan Lokal, op.cit. him. 178-179.

% Abdur Rozaki, Menabur Kharisma Menuai Kuasa: Kiprah Kyai dan Blater Sebagai
Rezim Kembar di Madura (Y ogyakarta: Pustaka Marwa, 2004 ) hlm.87-88.
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beberapa pengalaman unik, dimana ia menerima hidayah dan tugas khususnya.
Misalnya, ia mendapat amanat khusus dari sumber ilahi (Tuhan), yang
disampaikan dengan mimpi atau suara.”®

Menurut Hiroko Horikoshi, sejumlah kwalitas kharismatik bisa ditangkap
oleh pengamat, sementara lainnya yang tidak adalah kwalitas yang disifatkan
kepada figur tersebut oleh para pengikutnya. Saling pengaruh antara realitas dan
pandangan scperti ini menciptakan fcnomena kharismatik yang  efektif.
Sebagaimana galibnya proses saling mempengaruhi, hal inipun termotivasi dan
dibentuk oleh pengalaman. Interaksi ke-kharisma-an terjadi antara tokoh kharisma
unggul yang mcmpengaruhi pengikut yang dibawahinya, dan pengikut yang
memberikan tanggapan  terhadap kwalitas-kwalitas yang diinginkan, yang
disaksikanymelaluispenglihatannya akan tetapijuga-diciptakan dan dimanipulasi
oleh kemampuan kharisma. 2,

Setelah memaparkan beberapa konsep tentang kharisma, maka penulis
juga akan mcmberikan pemaparan yang tentang kontruksi sosial. Kontruksi sosial
secara konscptual merujuk, pada- pandangan-pandangan Berger dan Luckman.
Ménufut Berged dan Luckiman di dalam usahanya mémdhami kontruksi sosial,
maka pertama, mendefinisikan tentang kenyataan dan pengetahuan. Kenyataan
sosial adalah scsuatu yang tersirat di dalam pergaulan sosial yang diungkapkan

secara sosial melalui komunikasi lewat bahasa, bekerja sama lewat bentuk-bentuk

organisasi sosial dan sebagainya. Kenyataan sosial ini ditemukan di dalam

2

Bryan S. Turner, op. cit., him. 41-42.
" Hiroko Horikoshi, Kyai dan Perubahan Sosial, terj., Umar Basalim (Jakarta: P3M,
1987), him.213-214.
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pengalaman inter subycktif. Scdangkan pengetahuan mengenai kenyataan sosial
adalah berkaitan dengan penghayatan kehidupan bermasyarakat dengan segala
aspeknya meliputi kognisi, psikomotorik, emosional, dan intuisi. Kedua, untuk
mencliti sesuatu yang intcrsubyecltif terscbut, Berger menggunakan panduan cara
berpikir Durkheim mengenai obyektivitas dan Weber mengenai subyektivitas.
Diandaikan, bahwa terdapat subyektivitas dan obyektivitas dalam kehidupan
manusia dan masyarakat.28

Masyarakat merupakan kenyataan obyektif dan sekaligus sebagai
kenyataan subyektif. Kenyataan sosial itu bersifat ganda dan bukan tunggal.
Kcnyataan obycktif adalah kenyataan yang berada di luar diri manusia, sedangkan
kenyataan subyektif ialah kenyataan yang berada di dalam diri manusia.”

Masyarakat-dalam pandangan Berger.dan-lbuekmann ialah suatu kenyataan
obycktif, yang di dalamnya tcrdapat' proscs pclembagaan yang di bangun diatas
pembiasaan , dimana pola-polanya dan terus di reproduksi sebagai tindakan yang
dipahaminya.  Jika habitualisasi ini telah berlangsung, maka terjadilah
pengendapan dan tradisi. Keseluruhan, pengalaman manusia tersimpan di dalam
ke§adaran, mengendap [dan akhitnya /dapat memahami@dirinya dan tindakannya di
dalam konteks sosial kehidupannya dan melalui proses, pentradisian, akhirnya
jadilah pengalaman itu ditularkan kepada generasi berikutnya. .

Ziarah berarti mengunjungi makam atau kuburan. Dalam bahasa Arab

ziarah adalah kata benda berasal dari kata ziyara yang berarti kunjungan. Dalam

# Nur Syam, op.cit., hlm. 36-37. Lihat: Peter L. Berger dan Thomas Luckmann,
Kontruksi Sosial Atas Realitas, (Jakarta: LP3ES, 1990).

" Ibid.

% fbid., him. 39.
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kontcks penclitian ini, adalah kunjungan kc suatu makam keramat atau makam
seorang suci (wali). Dengan mengutip dari F de Jong, kata ziarah ini mencakup
seluruh perbuatan ritual yang telah ditentukan, berikut tata tertibnya ketika masuk
makam dan meninggalkam1ya.3 !

Ziarah dalam konteks kajian sosio-antropologi memiliki suatu aspek ritual.
Ritual menurut Winnick ialah a set or series of acts, usually involving religion or
magic, with the sequence established by tradition ...they often stem from the daily
life. Ritual ialah seperangkat tindakan yang selau melibatkan agama atau magic
yang dimantapkan melalui tradisi.>?

Dalam kajian Dhavanomy dibcdakan dalam ragam katagori ritual yaitu
berpendapat bahwa ritual dibedakan menjadi empat macam, yaitu: 1. Tindakan
magi yangudikaitkansdengan penggunaan bahan-bahan.yang bekerja karena daya-
daya mistis, 2. Tindakan religiusykultus para lcluhur juga bekerja dengan cara ini,
3. Ritual konstitutif yang mengungkapkan atau mengubah hubungan sosial dengan
cara ini upacara-upacara kehidupan menjadi khas, 4. Ritual faktitif yang
meningkatkan. produktivitas, atau_kckuatan atau pemurnian dan perlidungan atau
defigan caradlain meningkatkan /kesejahteraan materi¢’suatu/kelompok. Dengan
demikian perbedaan peristilahap keduanya adalah pada aspek bentuk tindakannya
yang melibatkan sesuatu.>

Selanjutnya berkaitan dengan tradisi ziarah kubur ditinjau dari perbedaan

teologis tradisi tersebut masih menimbulkan konflik pemahaman di kalangan

°I'F. de Jong, loc. cit.

2 Nur Syam, op.cit. him. 18

> Mariasussai Dhavanomy, Fenomenologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), him.
175
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umat Islam. Para pcmbaharu yang radikal bersikeras, hal itu sama sekali tidak
boleh dilakukan. Sementara kalangan reformis moderat dan kebanyakan para
tradisionalis meyakini ziarah kubur merupakan tradisi Islam asalkan tidak
meminta berkah atau pemberian dari orang yang sudah mati. Kalangan santri
tradisional lain, dan kebanyakan muslim Kejawen ikut dalam kultus wali yang
dikembangkan dengan lengkap dimana makam-makam keramat merupakan
sumber berkah yang penting.3 :

Praktek ziarah dan penghormatan terhadap wali dikalangan orang Jawa
adalah suatu tradisi yang berkembang hingga kini. Mereka melakukan tidak hanya
berziarah ke makam-makam wali saja tapi juga di bcberapa tempat suci yang
mereka anggap keramat. Adapun tujuan mereka adalah untuk mengirim do’a,
tawassul, dani meminta berkah kepada mereka-erang-suci yang telah meniggal.
Mecnurut orang Islam Tradisionalymelakukan ziarah dipandang sebagai perbuatan
berpahala 'besar bagi yang melakukannya, sedangkan doa yang dibacakan
ditempat keramat dipercaya sebagai berdaya khusus.*®

Maka dalam ritual ziarah ke makam wali dapat dibedakan menjadi dua
bentuk ritnalypenghormatan yaitd mendo’akan arwahgvali dan meminta berkah.
Perbedaan ini.terjadi_karena adanya pemahaman dan keyakinan yang berbeda.
Dikalangan orang Islam, penghormatan terhadap wali berkaitan crat dengan
aspek-aspek lain kesalehan Islam rakyat, juga sangat berkaitan dengan rumusan-

. .1 36
rumusan sufisme paling esoterik.

3 Mark Woodward, op.cit., hlm. 115
35, F. de Jong, op.cit., him.3
** Mark Woodward, op.cit. him. 100.
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Scperti dijelaskan olch Schimmel, scbagaimana dikutip oleh Woodward,
bahwa penghormatan wali berkaitan erat dengan pemahaman teologi mengenai
kenabian, kosmologi, kesempurnaan manusia.”’

Adapun bentuk dari upacara ziarah orang Islam adalah haul. Haul pada
dasarnya adalah upacara yang dilakukan setiap tahun untuk memperingati
wafatnya seseorang. Atau diartikan sebagai suatu bentuk kegiatan upacara yang
bersifat peringatan yang diselenggarakan sctahun sckali atas wafatnya scscorang
yang dikenal sebagai pemuka agama, wali, ulama, dan pejuang Islam serta yang
lain-lainnya.*® Upacara ini sering dilakukan secara besar-besaran dengan berbagai
macam acara, seperti pembacaan doa, khataman Al-Qur’an, pengajian umum, dan
sebagainya.”” Kuatnya penghormatan kepada wali seperti terlihat dalam haul tidak
lepas dari kmatnyafaham tasawuf yang berkembang dikalangan umat Islam

Sedangkan bagi ‘masyarakat Jawa umumnya, pada hari-hari penting
kalender Jawa, mercka melakukan praktek upacara ritual di tempat makam
keramat seperti nyadran. Nyadran umunya dilakukan pada bulan ruwah (Sya’ban,
bulan ke-8 tabhun hijriyah) yaitu-minggu terakhir sebelum puasa tiba.*" Istilah
nyadran, menurut/ Pigeud, ditclusuri kepada swatugupacara kematian dalam
Tantriisme (Shraddha) yang dirayakan sccara besar-besaran dalam abad ke-14.

Bulan Sya’ban yang mendahului puasa, di Jawa disebut bulan Ruwah atau bulan

roh-roh.

37 .
1bid..
** Imron Abu Amar, Peringatan Haul bukan dari Ajaran Islam adalah Pendapat yang
Sesat (Kudus: Menara Kudus, 1995), hlm.9
* Pradjarta Dirdjosanjoto, Memelihara Umat Kyai Pesantren-Kyai Langgar di Jawa

(Yogyakarta: LKiS, 1999), him. 89.
40 Koenjaraningral, Kebuduyaan Jawa (Jakarla: Balai Pustaka, 1984), hlm. 365
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Adapun makam dalam pandangan orang Jawa pada umumnya mempunyai
suatu pandangan bahwa makam merupakan suatu hal yang dianggap keramat dan
karena itu mempunyai nilai khusus bagi orang-orang yang bersangkutan. Menurut
Geertz, bahwa tempat keramat itu pada saat tertentu dijadikan sebagai pusat
kegiatan keagamaan, seperti upacara-upacara persembahan kepada Yang Maha
Kuasa melalui situs religius. Dalam situs religius ini setiap tingkah laku manusia
dikcramatkan dan disertai suasana hati dan motivasi yang ditimbulkan olch
simbol-simbol sakral (keramat) dalam diri manusia. Situasi yang demikian itu
membentuk kesadaran spiritual dalam sebuah masyarakat.*'

Istilah makam dalam bahasa Arab berasal dari kata magam yang berarti
tempat, status, atau hirarki. Tempat menyimpan jenazah sendiri dalam bahasa
Arab disebut; qabrypyang dalam istilah.Jdawardisebut kubur atau kuburan.
Keduanya tidak dibcdakan secarartegas, schingga orang yang akan berziarah bisa
menyatakan akan ke makaman atau ke kuburan.*

Biasanya makam di tempat pemakaman umum (TPU) adalah tempat
disemayamkan - jasad- orang biasa yang  telah-mcninggal. Tetapi lain dengan
keimatian seseorang yang mulai tamai dihormati sebagai seorang wali (orang suci)
manakala kuburannya dilekatkan sebyah nama agung, seperti: sunan, sultan, atau
kyai. Kemudian menjadi pusat ziarah, dimana praktek ritual penghormatan wali

terjadi. * Bahwa makam menjadi tempat suci yang dikeramatkan hanya

1 C. Geertz, Kebudayaan dan Agama, terj., F.Budi Hardiman (Yogyakarta: Kanisius,
1992), him. 32-33

2 Nur Syam, op.cit., him. 138-139.

 Makam sebagai pusat ritual penghormatan wali ini, menurut Marc Gaborieau, disebut
dengan Mazar, yaitu tempat yang diziarahi. Dan pada umumnya pusat-pusal ziarah yang
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berdasarkan persepsi dan pemahaman masyarakat yang diligkupi olch pijakan
mitologis, mistis, ataupun historis. Seperti dalam tradisi keagamaan masyarakat
Nahdliyiin (baca: NU) yang sangat menghormati makam-makam keramat para
wali Islam -- khususnya mecrcka dikcnal dengan scbutan Sunan -- karcna
mengenang sekaligus menghormati jasa-jasanya dalam menyebarkan ketauhidan
dengan semangat tinggi tanpa pamrih.44 Mereka melakukan tradisi ziarah kubur
dan praktck-praktck ritual menurut keyakinan dan landasan normative agama
yang dianutnya.

Maka secara fenomena sosial keagamaan, sebagian umat Islam
mcnjadikan makam wali scbagai ruang pembcebasan. Makam merupakan ckspresi
dari keinginan mereka. Makam pada mulanya bukanlah tempat suci, dimana orang
berdoa kepada Tuhan melainkan tempat meminta kepada manusia. Makam orang
kcramat adalah ruang bebas berekspresi sccara religius. Jika shalat di masjid
memperlibatkan kesatuan dan keseragaman dunia muslim, maka ziarah ke makam
keramat menampakkan keragaman kebudayaan yang membentuknya.*

Makam-makam, wali yang. tcrscbar, di, berbagai tempat di Jawa diyakini
sebagai tempat yang keramat karena dikuburkan®jasdd orang keramat. Hingga
sekarang, tetap mendapatkan, pengeramatan _ dari .magyarakat jawa. Dalam
praktcknya scperti scbagian umat Islam dengan melalui upacara ziarah, peringatan

tahunan (haul) dan pemeliharaan makam. Ataupun juga sebagian orang Jawa

dimuliakan dan dihormati para pengikut atau peziarah ini dibangunkan sebuah bangunan yang
megah -- dengan meminjam istilah Pemberton -- mausoleum. Periksa: Marc Gaboricau, "The Cult
of Saints among The Muslim of Nepal and Nothern India", dalam Saints and Their Cults: Studies
in Religious Sociology, Foklore and History, (England: Cambridge University Press, 1987), p.293
" Alwi Shihab, Islam Sufistik: Islam Pembaruan dan Pengaruhnya hingga Kini di
Indonesia, (Bandung: Mizan, 2002), him. 22
* Asvi Warman Adam, Joc.cit.
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dengan melalui slametan, nyadran, dan tirakat. Makam makam yang sebcnarnya
adalah tempat dimana jenazah dikuburkan berubah menjadi ritual keagamaan dan
ekonomi. Ziarah, khaul, slametan, dan tirakat adalah ritual keagamaan. Sedangkan
aspek ckonomi adalah adanya pendapatan secara financial dari para peziarah
kepada yayasan pengurus makam dan masyarakat pendukung di sekitar kompleks
makam seperti pertokoan dan penginapan.*®

Menurut Mark Woodward, penghormatan terhadap wali dan makam-
makam mereka memainkan peran sentral dalam kesalehan muslim. Dari Maroko
hingga Indonesia makam para wali diyakini bisa menjadi sumber barakah.
Makam-makam itu menarik banyak pengunjung yang berharap mempcrolch
barakah dari wali itu. Barakah ini bisa digunakan untuk tujuan-tujuan yang tak
terkira banyaknya:swdari penghormatan . hingga..pengamanan posisi yang

menguntungkan, juga kemajuanrspiritual peminat itu sendiri.*’

G. Mctodologi Penclitian

Penelitian_ disini adalah_bersifat deskriptif analitik, yaitu menuturkan ,
menggambarkan dan mengklarifikasi secara  obyck#if data. yang dikaji dan
sekaligus menginterpretasikan_ serta menganalisa__data tersebut. ** Adapun
pendekatan dari daripada penelitian in1 adalah pendekatan studi kasus. Studi kasus
adalah uraian dan penjelasan komprchensif yang dibatasi sccara sempit (mikro)

mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi

%6 Tashadi, op.cit., him.3
4 Mark Woodward, loc. cit.
* Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah, (Bandung: Tarsito Press, 1989), him.
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(komunitas), suatu program, atau suatu situasi sosial. * Studi kasus juga
merupakan penyelidikan mendalam mengenai suatu unit sosial, sehingga
menghasilkan gambaran yang terorganisikan dengan baik dan lengkap.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mempertahankan karakteristik
holistik>® dan bermakna dari peristiwa-peristiwa kehidupan nyata, seperti siklus
kehidupan seseorang, proses-proses organisasional dan manajerial, perubahan
lingkungan sosial.
1. Lokasi Penelitian
Penclitian ini mengambil lokasi di situs makam sunan Tembayat. Tepatnya
di desa Pasecban kecamatan Wedi kabupaten Klaten Jawa Tengah. Alasan
dipilihnya desa Paseban sebagai lokasi penelitian, karena daerah ini memiliki situs
makam kcramat Sunan Tcmbayat. Disamping-itu-di-wilayah desa Paseban masih
banyak ditemukan tempat-tempat keramat lainnya, seperti petilasan, punden,
makam kuno, dan masjid yang dijadikan tempat untuk diziarahi. Disamping itu
pula terdapat dua organisasi Islam Muhammadiyah dan NU.
2. Sumber Data Diperoleh
Yang dimaksud dengan sumber data ialah/subyek darimana data dapat
dipcrolch, Dalam penclitian ini terdiri atas dua __sumbcr data yang dipakai

meliputi :

* Lihat: Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif- Paradigma Baru Komunikasi
dan limu sosial Lainnya, (Bandung: Rosdakarya, 2002), him. 201.

%0 Karakter holistik atau keutuhan adalah masalah/konsep operasional yang dalam garis
besar akan menentukan atas-batas dari obyek yang akan diteliti, sebab secara teoritis pengumpulan
data observasi mengenai obyek yang dipelajari sebagai suatu kesatuan yang utuh tidak terbatas.
Lihat: J.Vredenbregt, Metode dan Teknik Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT.Gramedia, 1979),
him.38-39
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a. Sumber Data Primer
Sumber data primer diperoleh melalui observasi secara langsung ke
daerah obyek penelitian, dan wawancara langsung. Adapun interview
dilakukan kcpada informan-informan kunci diantaranya: para pelaku ziarah,
tokoh agama (kyai/ ustadz), juru kunci, perangkat desa, tokoh ormas Islam
(NU- Muhammadiyah), dan Pedagang.
b. Sumber Data Sckunder
Sumber data sekunder diperoleh dari publikasi, dokumentasi (seperti:

monografi, peta, foto, klipping ) dan kajian pustaka.

3. Teknis Pengumpulan Data
Dalamypenelitian_ini bersifat kualitatif; data,yang digali melalui studi
dokumenter dan wawancara mendalam. Maka pcnulis berusaha mengumpulkan
data sebanyak-banyaknya, baik yang bersifat lisan maupun tulisan. Dalam upaya
memperoleh data tersebut penulis menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

a, Obscryasi

Metode obsefvasi meripakan |suatu’ metodé yang bertujuan untuk
mendapatkan gambaran serta pengamatan secara langsung terhadap subyek
penclitian yang akan diteliti. Pencliti mengamati dan mengetahui secara
langsung praktek ziarah yang dilakukan oleh masyarakat di kompleks makam
sunan Tembayat. Juga aktivitas sosial budaya masyarakat pendukung di

sckitar kompleks makam tcrsebut
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b. Wawancara

Metode wawancara merupakan suatu metode yang bertujuan untuk
mendapatkan Keterangan dari seorang narasumber. Di samping itu juga
bertujuan mengumpulkan keterangan tentang kchidupan sescorang individu
dalam suatu masyarakat serta pandangan atau pendiriannya. Teknik
wawancara bersifat wawancara mendalam (depth interview) dan dilakukan
sccara tidak terstruktur.

Dalam rangka penelitian masyarakat, terdapat dua cara wawancara, yaitu
wawancara untuk mendapatkan keterangan dan data dari individu-individu
tertentu untuk keperluan informasi, dan wawancara untuk mendapatkan
keterangan mengenai diri pribadi, pendirian atau pandangan dari individu
yang pdiwawaneara untuk keperluan. kemparatif. 2 Adapun wawancara
mcndalam akan dilakukansdengan scjumlah informan yang dipilih secara
purposif sesuai dengan permasalahan yang akan ditanyakan kepada tokoh-
tokoh formal ataupun informal, terutama kepada perangkat desa, orang-orang
yang dituakan di dcsa (sesepul dcsa), tokoh NU, tokoh Muhammadiyah, juru
kuinci, \dah /fimaSyarakatl spendukinghya ASchiffigga /dapat melengkapi
pengetahuan tentang basis-basis sosial, agama, ekonomi, dan yang
mempengaruhi tradisi ziarah scrta implikasi social-kcagamaannya.

4. Cara Menganalisis Analisis Data
Analisa merupakan langkah yang harus ditempuh setelah data
dikumpulkan sccara kescluruhan. Tahap analisa ini merupakan tahapan yang

> Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta : Gramedia, 1985)
hlm. 26
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mcenentukan dan penting. Pada tahap ini data dapat dikerjakan dan dimanfaatkan
sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat
dipakai untuk menjawab persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian.
Dalam mecnganalisa data yang tclah terkumpul, penulis menggunakan tchnik
analisa data kualitatif. Analisa data ini terdiri dari tiga komponen, yaitu reduksi

data, sajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.

H. Sistematika Uraian

Penelitian terdiri dari lima bab, yaitu : bab pertama, pendahuluan, mencakup
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penclitian, kegunaan
penelitian, kajian pustaka, kajian teoritik, metodologi penelitian, teknis penelitian,
dan sistematika uraian.

Bab kedua, latar belakang kehidupan masyarakat diantaranya mencakup : asal-
mula desa Paseban; keadaan geografi desa; lanskap kompleks makam sunan
Tembayat; Warisan-warisan sunan Tembayat; petilasan-petilasan keramat, dan
karater para peziarah.

Bab ketiga, Sunan Tembayat okoh Kharismatik\dan” pényebar agama Islam di
Jawa, yang mencakup diantaranya: Kharisma dan keramat sunan Tembayat, profil
historis-deskriptif, Makam scbagai pusat ziarah spiritual dan penghormatan wali,
pengelolaan makam, meliputi: BPH (badan Pembina hastana), juru kunci, serta
bentuk-bentuk ritual sakral yang mencakup: ritual komunal dan ritual

perscorangan (bersesaji, berdoa, lek-lekan, samadi).
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Bab keempat mencakup kontruksi sosial tradisi ziarah di kompleks makam
sunan Tembayat., yang meliputi: eksternalisasi, internalisasi, obyektivikasi,
tipologi sosio-religius peziarah meliputi: Muhammadiyah (kelompok non
akomodatif), NU (kelompok akomodatif), Abangan (kelompok over akomodatif )

Bab kelima meliputi : kesimpulan-kesimpulan hasil penelitian, dan saran-

saran.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari kajian penelitian ini, kiranya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Pertama, Kharisma seorang wali bertumpu pada status sebagai orang suci yang
secara hagiografis memiliki garis keturunan dengan Nabi. Bahwa keyakinan dan
persepsi di kalangan peziarah, dalam penelitian di makam sunan Tembayat
ditentukan atas konteks sosial keberagamaan mereka. Kontruksi sosial para
peziarah inilah yang mewujudkan berbagai ragam praktek ritual/upacara di
kompleks makam sunan Tembayat. Maka penghormatan di makam wali sunan
Tembayat yang didasarkan atas keyakinan para peziarah, dimana figur sunan
Tembayat dipersepsikan oleh varian kelompok sosial keberagamaan tersebut secara
berbeda.

Kedua, Tradisi lokal ziarah di makam sunan Tembayat pada dasarnya
berada di dalam pembagian berbagai varian penggolongan sosio-religio-kultural.
Berbagai upacara ritual dalam konteks penggolongan sosial keagamaan seperti
Muhammadfyah, NU, dan abangan yang berimplikasi pada pilihan tindakan yang
berbeda. Makam sebagai ruang budaya yang mempertemukan antara kelompok NU
dan abangan yang ternyata bisa berdialog dalam mewujudkan tradisi Islam yang
kolaboratif.

Ketiga, Realitas empiris tentang tradisi ziarah di situs makam sunan

Tembayat pada hakikatnya bertumpu pada makam sebagai ruang budaya, berikut
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masjid Gala tempat bertemunya berbagai varian sosial religius. Kedua tempat
sakral tersebut menjadi medan interaksi, juga sebagai wadah untuk transformasi,
legitimasi dan habitualisasi. Melalui medan budaya, pewarisan tradisi terjadi dari
generasi ke generasi

Keempat, perbedaan pemahaman terhadap terhadap ajaran agama dan
budaya dapat melahirkan berbagai paham keagamaan dan orientasi kebudayaan.
Demikian keragaman keberagamaan itu tercermin dalam realitas sosial pola
perilaku kalangan muslim dan peziarah di makam sunan Tembayat, yang
diidentifikasi dalam tiga kelompok kategori, yaitu kategori akomodatif,
non-akomodatif, dan over akomodatif. Dan implikasinya memunculkan perbedaan
perilaku yang didasarkan atas pemahaman normatif yang menjadi acuan
pembenaran ideal. Realitas sosial keberagamaan ini tidak menimbulkan kontraksi
social secara signifikan. Pemaknaan makam sunan Tembayat adalah ruang budaya,
ruang bebas ekspresi religius -- atau pusat spiritual bertemunya aneka ragam
keberagaam — sekaligus konservatoir dari ritual nenek moyang. Maka tradisi
penghormatan-di-makam keramat-tersebut, telah ;memunculkan solidaritas sosial
oleh antar kelompok pendukungnya secara harmonis sebagai wujud manifestasi

kearifan lokal-"patembayatan".

B. Saran-saran

Penelitian ini adalah kajian lanjutan dari beberapa studi yang telah dikaji oleh
beragam pendekatan disiplin ilmu, maka dari hasil penelitian disini masih ada
beberapa kekurangan. Beberapa harapan dan saran sangat dibutuhkan, terutama

penelitian lanjutan guna mengungkap realitas tradisi ziarah di makam sunan

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)



152

Tembayat secara mendalam dan memadai. Serta perlunya perhatian dan dukungan
masyarakat dalam melestarikan aset budaya dan kearifan lokal. Adapun saran-saran
disini adalah sebagai berikut:

Pertama, dibutuhkan kajian tentang foklore (cerita rakyat) sunan Tembayat
dengan pendekatan /ife-history. Upaya ini perlu guna mengungkap identitas sunan
Tembayat secara utuh dari perpektif masyarakat lokal.

Kedua, dibutuhkan penelitian mendalam terhadap pola tata ruang kompleks
makam sunan Tembayat dan pengaruhnya terhadap perilaku peziarah. Upaya ini
untuk menjelaskan topografi kompleks makam sunan Tembayat melalui
pendekatan arsitektural, simbolik, dan antropologis.

Ketiga, perlunya perhatian dan dukungan dari berbagai elemen masyarakat
guna memajukan potensi lokal yaitu melalui pemberdayaan sosial ekonomi dan
budaya tradisional.

Keempat, dengan adanya peristiwa gempa bumi pada 26 Mei 2006 yang telah
terjadi setahun yang lalu telah mengakibatkan kerusakan-kerusakan serius pada
situs purbakala:-makam , sunan -Tembayat, Maka- diperlukan konservasi dan
rekonstruksi pada’ bangunan-bangunan yang rusak, dan hal ini dibutuhkan
upaya-upaya kongkrit dari. berbagai lembaga, pemerintah terkait dalam rangka
perbaikan dan pelestarian situs makam sunan Tembayat.

Kelima, perlunya sosialisasi nilai-nilai budaya dan historis yang terkait dengan
situs makam sunan Tembayat kepada kalangan peziarah. Upaya ini diperlukan agar
para peziarah dapat mengetahui informasi memada sebagai petunjuk wisata religius,

sekaligus dapat memberikan pemantapan rohani/spiritual.
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